BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran dari
penelitian perancangan fasilitas pendukung praktikum hybrid di Laboratorium IPA
SMP Yos Sudarso Bandung. Kesimpulan dan saran dibuat berdasarkan
pengolahan data dan analisis yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya.
Adapun pembahasan mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian terbagi ke
dalam sub bab sebagai berikut.

V.1 Kesimpulan
Pada bagian ini dibahas mengenai kesimpulan penelitian. Kesimpulan

merupakan beberapa hal yang menjadi titik berat dari hasil penelitian perancangan

fasilitas pendukung praktikum hybrid di Laboratorium IPA SMP Yos Sudarso

Bandung. Adapun kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Beberapa kebutuhan kegiatan praktikum IPA secara hybrid di SMP Yos
Sudarso Bandung yang teridentifikasi diantaranya adalah praktikum yang
memudahkan siswa menangkap materi, praktikum yang mempermudah
pemantauan, praktikum dengan interaksi yang baik, serta praktikum
dengan tata letak yang sesuai.

2. Praktikum IPA secara hybrid dapat dilakukan dengan bantuan beberapa
perangkat diantaranya adalah laptop, pen tablet, webcam, proyektor,
layar proyektor, mikrofon, speaker. Laptop merupakan perangkat utama
yang digunakan dalam kegiatan praktikum. Pen tablet dan proyektor
berguna untuk menampilkan materi tulisan atau presentasi oleh guru.
Selain itu, terdapat proyektor lain yang berfungsi untuk memantau siswa
daring yang melakukan kegiatan praktikum dari rumah masing-masing.
Webcam berfungsi untuk menangkap suasana kelas dan menyampaikan
peragaan praktikum. Mikrofon berfungsi untuk menangkap suara guru
dan siswa luring dan menyampaikannya ke siswa daring. Speaker
berfungsi untuk menyampaikan suara siswa daring ke Laboratorium IPA

SMP Yos Sudarso Bandung. Peralatan tersebut kemudian disusun
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sedemikian rupa hingga menjadi sebuah sistem fasilitas yang dapat
mendukung berjalannya kegiatan praktikum secara hybrid di
Laboratorium IPA SMP Yos Sudarso Bandung.

Kuesioner yang digunakan untuk mengukur keterlibatan siswa dalam
melaksanakan kegiatan praktikum secara hybrid adalah SESQ dan
TERF-N. SESQ diisi oleh masing-masing siswa dan TERF-N diisi oleh
guru untuk seluruh siswa yang mengikut kegiatan simulasi. Berdasarkan
kuesioner tersebut, diketahui bahwa nilai SESQ adalah sebesar 3.96 dan
TERF-N adalah 4. Angka tersebut menyatakan bahwa siswa terlibat
dalam kegiatan simulasi praktikum IPA secara hybrid di laboratorium IPA
SMP Yos Sudarso Bandung. Dilakukan juga wawancara lanjutan yang
menyatakan bahwa seluruh kebutuhan teridentifikasi telah terjawab oleh
rancangan yang dibuat.

Saran
Pada bagian ini dibahas mengenai saran penelitian yang merupakan

beberapa hal yang dirasa dapat diperbaiki dalam penelitian relevan selanjutnya.

Adapun saran tersebut terbagi ke dalam beberapa butir sebagai berikut.

1.

Diadakan pelatihan guru terkait sistem rancangan sebelum kegiatan
simulasi dilakukan. Hal ini untuk mencegah terjadinya kesalahan atau

tidak digunakannya perangkat pada sistem rancagan oleh guru.
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